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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada Bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran yang 

diperoleh setelah dilakukan penelitian skripsi. Kesimpulan akan membahas 

tentang hasil yang diperoleh dari penelitian skripsi. Sedangkan saran akan 

berisikan hal-hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penelitian 

selanjutnya. Berikut merupakan kesimpulan dan saran pada penelitian ini. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan merupakan ringkasan dari seluruh proses penelitian yang 

telah dilakukan. Kesimpulan diperoleh dari hasil pengolahan data serta analisis 

yang telah dilakukan. Hal tersebut akan menjawab rumusan masalah yang ada 

pada Bab sebelumnya. Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian skripsi ini. 

1. Berdasarkan hasil tahapan implementasi ergonomi partisipatori terkait 

persepsi tenaga kerja di Departemen Stamping PT ASI, diperoleh 5 

buah usulan perbaikan sistem kerja yang diantaranya adalah 

menerapkan sistem reward and punishment, melakukan sosialisasi 

untuk tenaga kerja, penambahan kacamata safety, penambahan karet 

anti slip, dan penambahan ear muff. 

2. Melalui hasil usulan perbaikan sistem kerja berdasarkan implementasi 

ergonomi partisipatori, diperoleh perbandingan cost benefit yang 

memiliki nilai diatas 1. Sehingga, dapat dikatakan usulan perbaikan yang 

diberikan layak untuk diterapkan di perusahaan.  

 

V.2 Saran 

 Pada bagian ini akan dibahas mengenai saran dari penelitian yang telah 

dilakukan. Saran ini ditujukan untuk penelitian selanjutnya yang serupa serta 

kepada pihak perusahaan. Berikut merupakan saran yang dapat diberikan. 

1. Untuk memperoleh potensi bahaya lainnya yang lebih lengkap, 

sebaiknya dilakukan penelitian untuk Departemen-Departemen lainnya. 
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2. Usulan perbaikan yang diusulkan sebaiknya diimplementasikan 

secepatnya agar risiko kecelakaan kerja dapat diminimalisir. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada tahap implementasi 

usulan perbaikan dan evaluasi hasil perbaikan. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan pengukuran ulang 

kuesioner setelah diimplementasikannya usulan perbaikan. 
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